BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan
kehidupan emosionalnya, menjaga keharmonisan emosi, dan mengekspresikan
emosinya secara tepat. Kecerdasan emosional adalah komponen penting dari

keberhasilan belajar. Namun hingga saat ini, ada pendapat bahwa tingkat

1Q (Intelhg@ence Quottient) s ai alat gkuFkec: lagi mutlak. Banyak
penelitiantmenunjukan (EQ mainka : Ifikan dalam mencapai

kesuksesan sesedrang. ke psional-i iakan individu untuk

dianggap sebagai kemampuan seseorang untuk menjaga dan merawat hubungan

sosial dengan baik.

Hal ini menunjukan bahwa kecerdasan 1Q bukanlah satu-satunya aspek yang
menentukan keberhasilan hidup seseorang. Tujuan pendidikan Nasional Indonesia
“menurut UU No.20 Tahun 2002 adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta



didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Pendidikan menjadi aspek terpenting dalam kehidupan seseorang, yang
artinya semua orang berhak memperoleh pendidikan yang layak. oleh karena itu,
pendidikan sebagai usaha untuk membantu manusia menjadi lebih baik secara

fisik maupun mental dan dapat berlangsung dimana saja, baik dalam lembaga

formal

sebagai makhluk sosial adalah
kebutuhannya, karena pada hakikatnya aspek sosial.
Kecerdasan emosional ini muncul dengan dorongan aspek interaksi sosial di
lingkungan sosial.

Kecerdasan emosional merupakan bagian penting dalam mengembangkan
karakter manusia. Karena kecerdasan emosional adalah keadaan dimana seseorang
mampu mengenali dan mengelola emosinya, sehingga ia mampu menghargai

perasaannya sendiri maupun perasaan orang lain. dalam hal ini, manusia adalah

makhluk sosial yang berusaha menilai, menanggapi, dan mengendalikan emosinya



sendiri maupun emosi orang lain di lingkungannya. Kecerdasan emosional sangat
penting untuk ditanamkan kepada siswa, karena kecerdasan emosional yang
berperan adalah hati, dari hati mengaktifkan nilai-nilai yang terdalam, mengubah
pikiran menjadi tindakan. Hati mengetahui apa yang tidak diketahui oleh pikiran.
Kecerdasan emosional dapat dikatakan merupakan dasar kecerdasan sosial yang

berkaitan dengan kemampuan mengendalikan emosi dan perasaan sendiri dan orang

lain.

emosional itu sendiri. Kecerdasan emosional berperan penting dalam kehidupan
manusia, guna meningkatkan kualitas hidup, membantu menghadapi dan
memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sosialnya.

Seseorang dengan kecerdasan emosional yang tinggi memiliki kesadaran
yang baik terhadap emosinya, kemampuan mengatur diri sendiri, kemampuan

mendorong diri untuk melakukan yang terbaik, dan pemahaman yang baik



terhadap orang-orang disekitarnya. Diluar itu, ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang, diantarnya adalah faktor
lingkungan sosial. Lingkungan sosial menjadi sangat berpengaruh dalam
pembentukan kecerdasan emosional.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Senin 14 Januari 2023
sampel awal adalah siswa kelas V Kecamatan Kotabaru di salah satu sekolah dasar
yaitu SDN Pangulah Selatan 1 yang menjadi sampel pendahuluan. perilaku siswa

tercermi i i=Daik di~li sekolah, diamati di dalam kelas

atau ka i at-siswa-yangingin-sendiri, berbicara kasar

A ngis ketika keingannya

i -C“:’"”illn nan-sebaya_begsikap kuasa di dalam
ayay #la i i emukul meja atau kursi
ARAWANG

Hal ini terlihat bahwa s iswa kurang menguasi emosi dan kurang memiliki
pemahaman mengenai kecerdas

Berdasarkan penelitian terdahulu kem a sekolah dasar
tidak tampak atau sangat mengkhawatirkan terutama dari sisi pergaulan di dalam
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Hal tersebut
menunjukan bahwa lingkungan memiliki fungsi dalam pembentukan kecerdasan
emosional siswa, Lingkungan sosial merupakan sesuatu yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan seseorang, karena seseorang tidak dapat tumbuh

dengan baik tanpa bantuan dari lingkungan. Menurut Pakaya (2021) Lingkungan

sosial terdiri dari orang-orang yang saling mempengaruhi. Lingkungan sosial



adalah lingkungan di mana jaringan sistem sosial yang terdiri sekelompok makhluk
sosial dan interaksi dalam kehidupan sosial berperan positif dalam pembentukan
kecerdasan seseorang. Manusia ialah makhluk yang membutuhkan bantuan satu
sama lain, manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial dan membutuhkan orang
lain dalam hidupnya untuk memenuhi kebutuhannya. Sejak lahir, manusia harus
berinteraksi dengan manusia lain untuk memenuhi kebutuhan biologisnya.

Dalam dunia pendidikan dengan tingkat interaksi yang tinggi, banyak siswa

oleh ketidakmampuar:s siswa—dalam=—mengendalikan emosinya.

mosional ini pui ‘9

an l‘e.e,l-'l-' dalam—kehidupannya. Hal ini

engontrol perilakunya

akan membentuk karakter diri mengontrol emosi. Dengan interaksi sosial yang
baik, siswa mampu mengatasi berbagai permasalahan karena setiap orang
membutuhkan interaksi sosial karena manusia tidak dilahirkan dengan sikap
tertentu, maka dapat terbentuk selama perkembangan interaksi sosial sebagai proses
pembelajaran. Menurut Utami et al., (2022) Interaksi sosial merupakan salah satu
proses sosial yang berlaku dalam masyarakat, interaksi sosial menunjukan

hubungan yang dinamis dan saling menguntungkan. Tanpa interaksi sosial, tidak



ada aktivitas bersama dan tidak ada perubahan sosial dalam masyarakat, sehingga
interaksi sosial harus terjadi dalam setiap lingkungan kehidupan manusia, termasuk
limgkungan sekolah dasar (SD).

Interaksi ini terjadi ketika individu atau kelompok saling bertemu dan
kemudian terjadi hubungan timbal balik. Bentuk interaksi ini tidak hanya positif
yang mengarah pada kerja sama, adaptasi, dan asimilasi untuk mencapai stabilitas,

akan tetapi dapat berupa tindakan negatif yang mengarah pada kompetisi dan

konflik. da Ikatakan cara berpikir anak masih

mengal perubahan. Mereka bersosialisasi bukan hanya karena mereka

esuatu, tapi karepa=mereka tidak=menyukainya, Oleh karena itu, ada

k proses sosiau : bHara satu siswa dengan

siswa lainny NIP
Setiap ling iak pasii i WAaﬁ Gial, begitu juga dengan

hubungan interaksi sosi kecerdasan emosional. Membngun ikatan antar

berbagai

individu sangat bergantung pada sial melibatkan
komunikasi dua arah anatar individu dan
kelompok atau masyarakat tertentu. Siswa terhubung dengan individu yang dekat
dengan mereka hampir sepanjang waktu, tetapi mereka juga memulai membangun
hubungan dengan teman sebaya dan berkolaborasi dalam kerja kelompok untuk
sekolah. Kemampuan anak untuk mengembangkan hubungan dengan orang lain
dan memahami emosi orang lain dapat ditingkatkan melalui interaksi sosial yang

positif. Dalam interaksi sosial, siswa menyaksikan berbagai emsi yang ditunjukan

oleh orang lain yang berinteraksi dengannya. Misalnya, jika seorang teman sedang



kesa, siswa akan mempertimbangkan reaksi yang tepat untuk menghaapi situasi
tersebut.

Agustini et al., (2019) berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ditemukan
bahwa siswa memiliki masalah tidak memahami kecerdasan emosional, dimana
masih dijumpai siswa yang lebih cenderung pesimis, takut, sulit untuk berinteraksi,
kesulitan dalam berkomunikasi, merasa rendah diri, merasa takut di untuk

mengungkaplan pendapat sehingga siswa lebih memilih menyendiri dan diam.

lit bagi siswa untuk memantau,

n tindakannya dalam hubungan sosial

kF menunjukan adanya

opal dan kemampuan

bangku, memukul temannya, dan melempar barang;(3)apabila dalam pembelajaran

guru memberi kebebasan dalam memilihi kelompok, ada siswa yang tidak memiliki
teman yang mengajaknya berkelompok Kkarena terlalu pendiam;(4)saat
pembelajaran berlangsung ada siswa yang tidak paham dari penjelasan guru, namun
tidak ada upaya untuk memahami materi tersebut, dan memilih untuk bercanda

dengan temannya ketika proses pembelajaran berlangsung.



Sinwih et al., (2018) Hasil pengamatan peneliti mengamati siswa di dalam
kelas dan di luar kelas dan memperhatikan bahwa di setiap kelas terdapat kelompok
teman yang selalu berkumpul dan bermain bersama. Namun, ada juga siswa yang
lebih suka menyendiri dan ada juga yang berperilaku yang tidak baik kepada temen
sebayanya. Beberapa siswa menggunakan kata-kata kasar kepada teman sebaya
atau mengoda teman mereka, ada pula siswa yang kesulitan dalam berinteraksi

dengan teman sekelasnya, terdapat siswa yang berkuasa di dalam kelas, dan

ah jika keinginnya tidak di penuhi.
dilakukan ditemui siswa kelas VV SD

ibat=secara fisik=memukul teman, berdebat

i Fk mau meminjamkan

El I-!i ra/bertanys kepada teman atau

rkan hasil wawancara dengan wali kelas VI

Fadila, A. (2018

menunjukan beberapa siswa y |_interaksi sosial kurang baik

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) sisw. dari guru kelas
dan guru lain ketika ada masalah (2) Siswa malas untuk bertanya jika kurang
memhami materi yang sedang dijelaskan karena asik mengobrol dengan teman
sebangunya (3) siswa tidak aktif dalam kelompok dan kurang kepercayaan diri,
selain itu siswa belum dapat mengakui kesalahannya sendiri atau belum
mempunyai kesadaran diri yang baik; (4) siswa bingung jika dimita untuk bertanya;

(5) terdapat siswa yang sering meminta uang jajan kepada temannya pada saat jam

istirahat (5) selain itu ada siswa yang terkesan sombong sehingga dijahui dengan



teman-temannya karena sering mengolok-olok temannya yang kurang mampu dari
segi ekonomi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial
adalah perilaku individu yang berhubungan atau berinteraksi dengan individu lain
dalam lingkungan sosial. Interaksi ini melibatkan hubungan dan respons timbal
balik dari orang-orang yang terlibat dalam situasi sosial, yang dapat berpengaruh

pada aktivitas kelompok tersebut. Hasil observasi pendahuluan di SDN Pangulah 1

I Ada kelompok-kelompok teman

mematuhi tuntutan yang tidak sesuai dengan keinginan mereka. Di sisi lain, ada
siswa yang lebih sabar, tidak mudah marah, tidak sering menangis, dan tidak
mencari kekuasaan atas teman-temannya. Siswa dengan karakteristik seperti ini
cenderung memiliki lebih banyak teman dibandingkan dengan siswa yang mudah
marah, sering menangis, dan memiliki sikap berkuasa.

Hasil obeservasi menunjukan bahwa interaksi antara siswa dengan siswa

lainnya yang tidak harmonis, hal ini terlihat dalam proses belajar mengajar dan di
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luar kelas, dan beberapa siswa tidak dapat mengontrol emosinya dan kecerdasan
emosional. Beberapa siswa malas karena hubungan dengan teman sekelasnya
tidak harmonis, siswa tidak menunjukan perilaku sosial, empati, serta mudah
tergerak oleh kepentingan umum daripada kepentingan pribadi atau personal.
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah Interaksi Sosial di Lingkungan
Sosial mempengaruhi kecerdasan emosional siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Kecerdasan Emosional dapat

enarik denga didik siswa tentang Kecerdasan

Interkasi Sosial tersebut yang berhubungan denga Emosioanl siswa
adapun masakah-masalah diantarnya:

1. Terdapat siswa yang menyediri/kurang bersosialisasi.

2. Terdapat siswa yang mudah marah.

3. Masih ada siswa yang berkata kasar pada teman sabaya/kakak kelas.

4. Terdapat siswa yang mudah menagis

5. Ada beberapa siswa yang senang manjahili temannya.

6. Terdapat siswa yang egois/menguasai kelas.
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7. Beberapa siswa bermain secara kelompok.

8. Terdapat siswa yang mudah marah

C. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan suatu usaha untuk menetapkan batasan dari
masalah penelitian yang diteliti. Tujuan dari pembatasan masalah adalah untuk
mengidentifikasi  batasan-batasan masalah penelitian ini dibatasi pada

permasalahan latar belakangn masalah yang tertera di atas agar tidak

asalah, maka dapat

WANG
lingkungan Sosial terhadap Kecerdasan
Emosional Siswa Sekolah Da abaru Kabupaten
Karawang.
2. Apakah terdapat pengaruh Interaksi Sosial terhadap Kecerdasan Emosional
Siswa Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Kotabaru Kabupaten Karawang.
3. Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Sosial dan Interaksi Sosial secara

bersama-sama dengan Kecerdasan Emosional Siswa Sekolah Dasar Gugus 1

Kecamatan Kotabaru Kabupaten Karawang.
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E.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapau

oleh peneliti adalah:

1. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Sekolah
Dasar Gugus Kecamatan Kotabaru Kabupaten Karawang.
2. Pengaruh Interaksi Sosial terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Sekolah

Dasar G matan Kotabaru Kabupaten Karawang.

3. daﬁﬁ?raksi sosial secara bersama-sama
dap Kecerdasan Emosional Sis ya Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan

F.

1.

a. Untuk menambah refere eliti lain dan

ilmu bimbingan dan konseling.
b.  Untuk menambah pengetahuan tentang mata kuliah dasar profesi bagi para
mahasiswa calon guru tentang perkembangan peserta didik.
c.  Untuk mengetahui Kecerdasn Emosional Siswa Sekolah Dasar Gugus 1

Kecamatan Kotabaru Kabupaten Karawang.



